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Ancaman serta Strategi dalam mengatasi berbagai ancaman terhadap

bidang ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan

keamanan dalam membangun integrasi nasional
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: 10 Menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Pendekatan Kontekstual
diharapkan peserta didik mampu Mengkaji kasus-kasus ancaman terhadap Ideologi, politik,
ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan Serta strategi mengatasinya dalam
bingkai Bhinneka Tunggal Ika dengan Tepat.

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pendahuluan dan
Aprsepsi

< Guru Mengucapkan salam dan memberi sapaan
< Peserta didik menjawab salam, berdoa
< Guru mengecek kehadiran peserta didik, mempersiapkan kelas agar lebih

(2 Menit) kondusif dan menyenangkan untuk proses belajar-mengajar serta memberi
motivasi
< Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang
akan diajarkan
< Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran
Kegiatan Inti
(6 Menit) ¢ Pesertadidik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, membaca dan

memahami Wacana yang sudah dibagikan oleh guru mengenai Kasus
Kasus aktual Yang berkaitan dengan Ancaman terhadap Integrasi
Nasional. Merekadiberibahanbacaanterkait materi Ancaman terhadap
integrasi nasional. ( Orientasi peserta didik pada masalah)

+¢+ Guru membentuk beberapa kelompok peserta didik untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, dan saling bertukar informasi mengenai kasus
ancaman terhadap ldeologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan,
dan keamanan dan strategi mengatasinya dalam bingkai Bhinneka
Tunggal Ika.

¢ Peserta didik berdiskusi dan membagi tugas untuk mencari data/
bahan-bahan/ alat yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

( Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar)

+¢+ Guru terus memantau jalannya diskusi serta memberi arahan materi yang
relevan di setiap kelompok.
¢ Peserta didik melakukan penyelidikan (mencari data/ referensi/ sumber
dari Internet dan Buku Teks siswa) untuk bahan diskusi kelompok.
(Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok)

Kelompok melakukan diskusi untuk menghasilkan solusi pemecahan
masalah (strategi mengatasi ancaman terhadap bidang ideologi, politik,
ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan dalam membangun
integrasi nasional) dan hasilnya dipresentasikan/disajikan di depan kelas.
( Mengembangkan dan menyajikan hasil karya)

+«» Setiap kelompok melakukan presentasi kelompok mengenai (strategi
mengatasi ancaman terhadap bidang ideologi, politik, ekonomi,
sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan dalam membangun integrasi
nasional siswa yang lain memberikan apresiasi. Kegiatan dilanjutkan
dengan merangkum/ membuat kesimpulan sesuai dengan masukan yang
diperoleh dari kelompok lain.( Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah)




E’Sn,l\%gﬁ it) +«»+ Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar

¢+ Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat

++ Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan
berdoa

++ Guru menutup pertemuan dengan pemberian penguatan dan salam

C. PENILAIAN

- Sikap : Observasi saat proses pembelajaran

- Pengetahuan : Penugasan

- Ketrampilan : Praktik (Presentasi)
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LAMPIRAN 1

Materi Pembelajaran
ANCAMAN TERHADAP INTEGRASI NASIONAL

Sebagai Bagian dari Bangsa Indonesia kita tentunya sudah sangat memahami bahwa posisi negara
Indonesia berada di tengah-tengah dunia dilewati garis khatulistiwa, diapit oleh dua benua yaitu Asia
dan Australia, serta berada diantara dua samudera yaitu Samudera Hindia dan Pasifik. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa wilayah Indonesia berada pada posisi silang dunia yang sangat
strategis. Posisi silang negara Indonesia tidak hanya meliputi aspek kewilayahan saja, melainkan
meliputi pula aspek-apek kehidupan sosial, antara lain:

1. Penduduk Indonesia berada diantara daerah berpenduduk padat di utara dan daerah
berpenduduk jarang di selatan.

2. ldeologi Indonesia terletak antara komunisme di utara dan liberalisme di selatan.

3. Demokrasi Pancasila berada diantara demokrasi rakyat di utara (Asia daratan bagian utara) dan
demokrasi liberal di selatan.

4. Ekonomi Indonesia berada diantara sistem ekonomi sosialis di utara dan sistem ekonomi
kapitalis di selatan.

5. Masyarakat Indonesia berada diantara masyarakat sosialis di utara dan masyarakat individualis
di selatan.

6. Kebudayaan Indonesia diantara kebuadayaan timur di utara dan kebudayaan barat di selatan.
Sistem pertahanan dan keamanan Indonesia berada diantara sistem pertahanan continental di
utara dan sistem pertahanan maritim di barat, selatan dan timur.

Posisi silang Indonesia sebagaimana diuraikan di atas Bagaikan Pisau bermata dua. Da salah satu sisi
merupakan sebuah potensi dan di sisi lain merupakan ancaman bagi integrasi nasional bangsa
Indonesia. Dikatakan sebuah potensi karena akan memberikan dampak positif bagi kemajuan bangsa
Indonesia serta akan memperkokoh keberadaan Indonesia sebagai negara yang tidak dapat
disepelekan perannya dalam menunjang kemajuan serta terciptanya perdamaian dunia. Akan tetapi,
posisi silang ini juga mejadikan Indonesia sebagai negara yang tidak terbebas dari ancaman yang
dapat memecah belah bangsa. Ancaman bagi integrasi nasional tersebut datang dari luar maupun dari
dalam negeri Indonesia sendiri dalam berbagai dimensi kehidupan. Ancaman tersebut biasanya
berupa ancaman militer dan non-militer.

1. ANCAMAN MILITER

Ancaman militer berkaitan ancaman di bidang pertahanan dan keamanan. Ancaman militer adalah
ancaman yang menggunakan kekuatan bersenjata dan terorganisasi yang dinilai mempunyai
kemampuan membahayakan kedaulatan negara, keutuhan wilayah, dan keselamatan segenap bangsa.
Ancaman militer dapat berupa agresi/invasi, pelanggaran wilayah, pemberontakan bersenjata,
sabotase, spionase, aksi teror bersenjata, dan ancaman keamanan laut dan udara

2. ANCAMAN NON MILITER

Ancaman non-militer pada hakikatnya ancaman yang menggunakan faktorfaktor non-militer dinilai
mempunyai kemampuan yang membahayakan kedaulatan negara, kepribadian bangsa, keutuhan
wilayah negara, dan keselamatan segenap bangsa. Ancaman ini salah satunya disebabkan oleh
pengaruh negatif dari globalisasi. Globalisasi yang menghilangkan sekat atau batas pergaulan antar
bangsa secara disadari ataupun tidak telah memberikan dampak negatif yang kemudian menjadi
ancaman bagi keutuhan sebuah negara, termasuk Indonesia.

Ancaman non-militer diantaranya dapat berdimensi ideologi, politik, ekonomi dan sosial budaya
Ancaman di bidang ideologi misalnya pengaruh liberalisme. Saat ini kehidupan masyarakat Indonesia
cenderung mengarah pada kehidupan liberal yang menekankan pada aspek kebebasan individual.
Ancaman di Bidang Politik Ancaman di bidang politik dapat bersumber dari luar negeri maupun
dalam negeri. Dari luar negeri, ancaman di bidang politik dilakukan oleh suatu negara dengan
melakukan tekanan politik terhadap Indonesia. Intimidasi, provokasi, atau blokade politik merupakan
bentuk ancaman non-militer berdimensi politik yang sering kali digunakan oleh pihak-pihak lain
untuk menekan negara lain. Ancaman di Bidang Ekonomi Pada saat ini ekonomi suatu negara tidak
bisa berdiri sendiri. Hal tersebut merupakan bukti nyata dari pengaruh globalisasi. Dapat dikatakan,
saat ini tidak ada lagi negara yang mempunyai kebijakan ekonomi yang tertutup dari pengaruh negara
lainnya. Globalisasi perekonomian merupakan suatu proses kegiatan ekonomi dan perdagangan



dimana negara-negara di seluruh dunia menjadi satu kekuatan pasar yang semakin terintegrasi dengan
tanpa rintangan batas teritorial negara. Dengan demikian bangsa kita akan dijajah secara ekonomi
oleh negara investor. Timbulnya kesenjangan sosial yang tajam sebagai akibat dari adanya persaingan
bebas. Persaingan bebas tersebut akan menimbulkan adanya pelaku ekonomi yang kelah dan yang
menang. Pihak yang menangakan dengan leluasa memonopoli pasar, sedangkan yang kalah akan
menjadi penonton yang senantiasa tertindas. 4) Sektor-sektor ekonomi rakyat yang diberikan subsidi
semakin berkurang, koperasi semakin sulit berkembang dan penyerapan tenaga kerja dengan pola
padat karya semakin ditinggalkan, sehingga angka pengangguran dan kemiskinan susah dikendalikan.
Memperburuk prospek pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Apabila hal-hal yang dinyatakan di
atas berlaku dalam suatu negara, maka dalam jangka pendek pertumbuhan ekonominya menjadi tidak
stabil. Dalam jangka panjang pertumbuhan yang seperti ini akan mengurangi lajunya pertumbuhan
ekonomi. Pendapatan nasional dan kesempatan kerja akan semakin lambat pertumbuhannya dan
masalah pengangguran tidak dapat diatasi atau malah semakin memburuk. Pada akhirnya, apabila
globalisasi menimbulkan efek buruk kepada prospek pertumbuhan ekonomi jangka panjang suatu
negara, distribusi pendapatan menjadi semakin tidak adil dan masalah sosial ekonomi masyarakat
semakin bertambah buruk . d. Ancaman di Bidang Sosial dan Budaya Ancaman yang berdimensi
sosial budaya dapat dibedakan atas ancaman dari dalam, dan ancaman dari luar. Ancaman dari dalam
didorong oleh isu-isu kemiskinan, kebodohan, keterbelakangan, dan ketidakadilan. Isu tersebut
menjadi titik pangkal timbulnya permasalahan, seperti separatisme, terorisme, kekerasan, dan
bencana akibat perbuatan manusia. Isu tersebut akan mengancam persatuan dan kesatuan bangsa,
nasionalisme, dan patriotisme. Ancaman dari luar timbul sebagai akibat dari pengaruh negatif
globalisasi, diantaranya adalah: 1) Munculnya gaya hidup konsumtif dan selalu mengkonsumsi
barangbarang dari luar negeri. 2) Munculnya sifat hedonisme, yaitu kenikmatan pribadi dianggap
sebagai suatu nilai hidup tertinggi. Hal ini membuat manusia suka memaksakan diri untuk mencapai
kepuasan dan kenikmatan pribadinya tersebut, meskipun harus melanggar norma-norma yang berlaku
di masyarakat. Seperti mabukmabukan, pergaulan bebas, foya-foya dan sebagainya. 3) Adanya sikap
individualisme, yaitu sikap selalu mementingkan diri sendiri serta memandang orang lain itu tidak
ada dan tidak bermakna. Sikap seperti ini dapat menimbulkan ketidakpedulian terhadap orang lain,
misalnya sikap selalu menghardik pengemis, pengamen dan sebagainya. 4) Munculnya gejala
westernisasi, yaitu gaya hidup yang selalu berorientasi kepada budaya barat tanpa diseleksi terlebih
dahulu, seperti meniru model pakain yang biasa dipakai orang-orang barat yang sebenarnya
bertentangan dengan nilai dan norma-norma yang berlaku misalnya memakai rok mini, lelaki
memakai anting-anting dan sebagainya. 5) Semakin memudarnya semangat gotong royong,
solidaritas, kepedulian dan kesetiakawanan sosial. 6) Semakin lunturnya nilai-nilai keagamaan dalam
bermasyarakat.



LAMPIRAN 2

Rubrik Penskoran

1. Penilaian Sikap

Penilaian sikap selama kegiatan diskusi.

lisan tentang

n solusi

solusi pemecahan

n solusi

Informasi Menuliskan Menuliskan Menuliskan Belum dapat
mengenai informasi tentang | informasi tentang informasi menuliskan
Ancaman Ancaman bidang | Ancaman bidang tentang informasi
bidang kehidupan kehidupan Ancaman tentang
kehidupan bernegara yang bernegara yang bidang Ancaman
bernegara berpotensi berpotensi terdapat kehidupan bidang

yang terdapat dalam dalam kasus Kasus bernegara yang kehidupan
berpotensi kasus Kasus aktual dalam berpotensi bernegara yang
terdapat aktual dalam Konteks Negara terdapat dalam berpotensi
dalam kasus | Konteks Negara Indonesia serta kasus Kasus terdapat dalam
Kasus aktual ||ndonesia serta menyusun strategi aktual dalam kasus Kasus
dalam menyusun mengatasinya Konteks Negara | aktual dalam
Konteks strategi dalam bingkai Indonesia serta Konteks Negara
Negara mengatasinya Bhinneka Tunggal menyusun Indonesia serta
Indonesia dalam bingkai Ika dengan cukup strategi menyusun
serta Bhinneka Tunggal | tepat. mengatasinya strategi
menyusun Ika dengan tepat. dalam bingkai mengatasinya
strategi Bhinneka dalam bingkai
mengatasinya Tunggal lka Bhinneka
dalam dengan kurang Tunggal Ika
bingkai tepat.

Bhinneka

Tunggal lka

Komunikasi | Mengomunikasika | Mengomunikasikan | Mengomunikasika | Belum dapat

mengomunikasika

konsisten

solusi pemecahan masalah (strategi pemecahan n solusi

pemecahan masalah (strategi | mengatasi ancaman | masalah (strategi | pemecahan

masalah mengatasi terhadap bidang mengatasi masalah (strategi

(strategi ancaman ideologi, politik, ancaman mengatasi

mengatasi terhadap bidang | ekonomi, sosial, terhadap bidang | ancaman

ancaman ideologi, politik, | budaya, pertahanan, | ideologi, politik, | terhadap bidang

terhadap ekonomi, sosial, | dan keamanan ekonomi, sosial, | ideologi, politik,

bidang budaya, dalam membangun | budaya, ekonomi, sosial,

ideologi, pertahanan, dan | integrasi nasional pertahanan, dan | budaya,

politik, keamanan dalam | dengan cukup keamanan dalam | pertahanan, dan

ekonomi, membangun sistematis membangun keamanan dalam

sosial, integrasi nasional integrasi nasional | membangun

budaya, dengan sistematis dengan kurang integrasi nasional

pertahanan, sistematis dengan sistematis

dan

keamanan

dalam

membangun

integrasi

nasional

Sikap Menunjukkan Menunjukkan sikap | Menunjukkan Perlu

kerjasama sikap kerjasama kerjasama dengan sikap kerjasama dimotivasi
dengan semua semua teman namun | hanya dengan untuk dapat
teman secara belum konsisten beberapa teman bekerja sama




Penilaian =

Nilai Siswa

X 100

Nilai Maksimal

2. Penilaian Pengetahuan

Penilaian =

Nilai Siswa

Nilai Maksimal

Soal Penugasan Mandiri

x 100

1. Apakah yang di maksud dengan Integrasi Nasional?
2. Apa sajakah yang dapat menjadi Potensi Ancaman di Negara Indonesia pada saat ini?
3. Sebutkan tantangan bangsa Indonesia dalam membangun integrasi nasional!
4. Mengapa demokratisasi, pelaksanaan HAM dan otonomi daerah menjadi tantangan dalam integrasi
nasional? Jelaskan pendapat Anda!
5. Bagaimana Keterkaitan antara ancaman dan integrasi Nasional!

3. Penilaian Keterampilan
Tugas Siswa menyajikan Potensi Ancaman terhadap Bidang kehidupan Negara Indonesia dari
Kasus yang di sampaikan serta merumuskan strategi dalam mengatasinya dinilai dengan
menggunakan rubrik.

Potensi Ancaman
terhadap Integrasi

Menemukan 6
Potensi Ancaman

Menemukan 5
Potensi Ancaman

Menemukan 4
Potensi Ancaman

Menemukan 3
Potensi Ancaman

Nasional dengan
benar.

Nasional dengan
benar.

Nasional dengan
benar.

Nasioanal. dengan benar. dengan benar. dengan benar. dengan benar.
Strategi dalam Merumuskan 4 Merumuskan 3 Merumuskan 2 Merumuskan 1
mengatasi Strategi dalam Strategi dalam Strategi dalam Strategi dalam
Ancaman mengatasi mengatasi mengatasi mengatasi ancaman
terhadap Integrasi | ancaman ancaman ancaman terhadap Integrasi
Nasioanal. terhadap Integrasi | terhadap Integrasi | terhadap Integrasi | Nasional dengan

benar.

Sikap Percaya diri

Menyajikan hasil
dengan sangat
percaya diri.

Menyajikan hasil
dengan percaya
diri yang baik.

Menyajikan hasil
dengan cukup
percaya diri.

Menyajikan hasil
dengan kurang
percaya diri.

Penilaian : Total Nilai Siswa

X 10

Total Nilai Maksimal




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Bacalah dan pelajari dengan Seksama Wacana mengenai Kasus aktual Yang
berkaitan dengan Ancaman terhadap Bhinneka Tunggal Ika serta Tuliskanlah
Potensi Ancaman dalam Kehidupan Bernegara dalam Bingkai Bhineka Tunggal Ika

serta strategi dalam mengatasinya.

NO KASUS POTENSI ANCAMAN STRATEGI
MENGATASI
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